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ABSTRAK 
Sampah merupakan salah satu permasalahan serius yang dihadapi setiap kota karena jumlahnya yang terus meningkat 
seiring dengan bertambahnya penduduk. Kabupaten Pekalongan merupakan kabupaten yang saat ini masih memiliki 
permasalahan terkait pengelolaan sampah. Satu-satunya TPA di Kabupaten Pekalongan yaitu TPA Bojonglarang kondisinya 
sudah overload. Hal tersebut menyebabkan diperlukan adanya perluasan ataupun pembangunan TPA baru di Kabupaten 
Pekalongan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis kesesuaian lokasi TPA Bojonglarang dan menganalisis alternatif lokasi 
untuk pembangunan TPA baru. Menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan spasial berupa sistem 
informasi geografis (SIG). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi TPA Bojonglarang kurang sesuai berdasarkan lokasi 
dan kapasitas tampungnya. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5 lokasi yang paling sesuai untuk pembangunan TPA baru 
di Kabupaten Pekalongan. 5 Lokasi tersebut berada di Desa Sawangan, Desa Bligorejo, Desa Gejlig, Desa Kesesi dan Ujung 
Negoro, serta Desa Pedawang dan Legokkalong. Hal ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada Pemerintah Kabupaten 
Pekalongan mengenai kebijakan terkait permasalahan TPA di Kabupaten Pekalongan. 

Kata Kunci : Kesesuaian lokasi; Sampah; Tempat Pemrosesan Akhir 
 

ABSTRACT  

Waste is the one of serious problems faced by every city because the quantity continues increase along with population 
growth. Pekalongan is one of city that still has problem related to waste management. The only landfill in Pekalongan, 
(Bojonglarang landfil)l is already overload. This causes the need for expansion or build the new landfill in Pekalongan. The 
research aims to analyze the suitability of the Bojonglarang landfill location and analyze other alternative locations suitable for 
new landfills in Pekalongan. Use a quantitative descriptive method with a spatial approach with GIS. The results show that 
the location of the Bojonglarang Landfill is less suitable based on location and carrying capacity. The research show that there 
are 5 locations that most suitable for the new landfill in Pekalongan. These locations include Sawangan Village, Bligorejo 
Village, Gejlig Village, Kesesi and Ujung Negoro Villages, and Pedawang and Legokkalong Villages. It is expected to be input 
for Pekalongan Government regarding policies related to landfills problem in Pekalongan. 

Keyword: Location suitability; Waste; Landfill 
 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk yang saat ini 
terus meningkat menyebabkan aktivitas 
penduduk juga mengalami peningkatan 
(Darmawan, 2014). Setiap aktivitas yang 
dilakukan oleh penduduk tersebut akan 
menghasilkan sisa aktivitas berupa sampah 
(Afriandi et al., 2020). Oleh karena itu, semakin 
banyak aktivitas penduduk akan semakin 
banyak pula timbulan sampah yang dihasilkan. 
Sampah tersebut dapat menjadi salah satu 
masalah yang cukup serius karena jumlahnya 
yang terus meningkat tanpa bisa dikendalikan 
(Gbanie et al., 2013). Ditambah lagi dengan 
adanya sampah plastik yang membutuhkan 

waktu lama untuk mengurainya (Yu et al., 2022). 
Selain itu, menurut Torkayesh et al. (2021) 
masih banyak kota-kota di negara berkembang 
yang masih menggunakan Tempat Pemrosesan 
Akhir (TPA) dengan sistem open dumping, yang 
mana sampah hanya ditimbun tanpa adanya 
pengelolaan lebih lanjut (Izharsyah, 2020). 
Pengelolaan sampah tersebut akan membuat 
daya tampung TPA semakin berkurang secara 
signifikan. Semakin lama, TPA akan mengalami 
overload sehingga tidak bisa lagi menampung 
timbulan sampah yang dihasilkan (Hoque & 
Rahman, 2020). Oleh karena itu, diperlukan 
adanya perluasan ataupun pembangunan TPA 
baru untuk dapat menampung sampah-sampah 
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yang terus dihasilkan. Perluasan ataupun 
pembangunan TPA baru membutuhkan lokasi 
yang sesuai agar tidak berdampak buruk 
terhadap lingkungan maupun masyarakat 
(Umilizah, 2020). 

Penelitian terkait kesesuaian lokasi TPA 
sudah banyak dilakukan di Indonesia dalam 
kurun waktu sepuluh tahun, seperti Baba (2020), 
Hamsah et al. (2017), dan Hariyanto & Utami 
(2020). Adapun untuk penelitian di luar negeri, 
sebagian hampir mirip dengan penelitian yang 
dilakukan di Indonesia. Penelitian tersebut 
antara lain Kamdar et al. (2019), (Gbanie et al., 

2013), dan Rezaeisabzevar et al. (2020). 
Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan 
masih berfokus pada kesesuaian lokasi TPA 
terhadap lingkungan tanpa memikirkan dampak 
terhadap masyarakat sekitarnya. Pada 
penelitian ini, variabel yang digunakan untuk 
menilai kesesuaian lokasi TPA tidak hanya 
berfokus pada kondisi lingkungan, tetapi juga 
akan berhubungan dengan masyarakat. Lokasi 
yang sesuai untuk TPA tidak hanya lokasi yang 
cocok secara lingkungan, tetapi juga lokasi yang 
tidak akan menimbulkan dampak negatif 
terhadap masyarakat di sekitar TPA. 

Salah satu wilayah di Indonesia yang 
masih memiliki permasalahan terkait sampah 
adalah Kabupaten Pekalongan. Total timbulan 
sampah yang dihasilkan di Kabupaten 
Pekalongan mencapai 387 ton setiap harinya 
menurut Dinas Perkim LH pada tahun 2021. 
Akan tetapi, satu-satunya TPA sampah di 
Kabupaten Pekalongan yaitu TPA Bojonglarang 
kondisinya sudah overload (Susanto, 2019). 
Meskipun sudah overload, TPA sampah 
Bojonglarang tersebut masih digunakan hingga 
saat ini karena belum adanya TPA lain di 
Kabupaten Pekalongan. Sampah yang terus 
menggunung di TPA sampah Bojonglarang 
tersebut membuat lingkungan di sekitarnya 
tercemar. Bahkan, gunungan sampah tersebut 
sering mengalami longsor saat musim hujan. 
Longsoran sampah tersebut hanyut ke sungai 
dan mencemari daerah yang dilewatinya (Adi, 
2020). Bahkan, terdapat sampah yang hanyut 
sampai kawasan pertanian warga sehingga 
dapat merugikan masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 
adanya upaya untuk dapat menangani 
permasalahan sampah yang terjadi agar 
pencemaran lingkungan tidak semakin parah 

serta tidak mengganggu kehidupan masyarakat 
di sekitarnya. Upaya yang dapat dilakukan 
adalah dengan menyediakan tempat yang dapat 
menampung timbulan sampah agar tidak 
semakin menggunung. Hal yang dapat 
dilakukan pemerintah adalah dengan 
memperluas TPA Bojonglarang ataupun 
membangun TPA baru di Kabupaten 
Pekalongan. Akan tetapi, diperlukan analisis 
lebih lanjut terkait kesesuaian lahan untuk lokasi 
TPA agar upaya penanganan yang dilakukan 
pemerintah tidak akan memperburuk kondisi 
pencemaran lingkungan maupun memberikan 
dampak negatif terhadap masyarakat di 
sekitarnya. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
kesesuaian lokasi TPA Bojonglarang Kabupaten 
Pekalongan dan mengetahui alternatif lokasi lain 
yang sesuai untuk pembangunan TPA baru 
sehingga dapat memberikan masukan kepada 
pemerintah Kabupaten Pekalongan terkait 
kebijakan yang paling tepat untuk masalah TPA. 
 
2. DATA DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan spasial 
berupa sistem informasi geografis (SIG) untuk 
meningkatkan keakuratan (AlFanatseh, 2021). 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi teknik skoring, klasifikasi kelas, dan 
overlay. Data yang digunakan untuk 
menganalisis kesesuaian lokasi TPA 
berdasarkan SNI 03-3241-1994, Jonatan 
(2019), Manurung & Santoso (2019), Marín et al. 
(2012), serta Fard et al. (2022) antara lain 
kemiringan lereng, jenis tanah, jarak dari 
permukiman, jarak dari sungai, jarak dari jalan 
utama, penggunaan lahan, curah hujan, 
kerawanan bencana banjir, kerawanan bencana 
longsor, dan kepadatan penduduk. Metode 
pengumpulan data diperoleh secara primer 
dengan melakukan observasi dan secara 
sekunder melalui instansi-instansi terkait serta 
telaah dokumen. 

 
2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten 
dengan luas wilayah  ± 836,13 Km2 ini terdiri 
atas 19 Kecamatan dengan 285 desa. Jumlah 
penduduk Kabupaten Pekalongan saat ini 
mencapai 976.504 jiwa. Berikut adalah peta 
administrasi Kabupaten Pekalongan. 
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Gambar 1. Peta Kabupaten Pekalongan 

(RTRW Jawa Tengah, 2023) 
 
2.2. Teknik Analisis 

Teknik analisis merupakan proses 
mengolah data yang telah dikumpulkan menjadi 
sebuah informasi yang dapat menjawab 
permasalahan dari penelitian yang dilakukan 
sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh 
semua orang (Sugiyono, 2010). Berikut tahapan 
analisis yang dilakukan. 
2.2.1 Analisis Kesesuaian Lokasi TPA 

Bojonglarang 
Analisis kesesuaian lokasi TPA dilakukan 

untuk mengetahui kesesuaian lokasi TPA 
Bojonglarang saat ini. Berdasarkan beberapa 
literatur seperti SNI 03-3241-1994, Jonatan 
(2019), Manurung & Santoso (2019), Marín et al. 
(2012), serta Fard et al. (2022), analisis ini 
menggunakan 10 variabel yaitu kemiringan 
lereng, jenis tanah, jarak dari permukiman, jarak 
dari sungai, jarak dari jalan utama, penggunaan 
lahan, curah hujan, kerawanan bencana banjir, 
kerawanan bencana longsor, dan kepadatan 
penduduk. Berikut adalah teknik analisis yang 
digunakan. 
1. Teknik analisis skoring 

Analisis pertama yang dilakukan adalah 
analisis skoring. Analisis ini dilakukan 
dengan cara memberikan skor antara 1 
sampai 3 pada masing-masing variabel yang 
akan digunakan. Semakin sesuai suatu 
kriteria pada masing-masing variabel untuk 
lokasi TPA, maka skornya juga semakin 

tinggi. Skor masing-masing variabel beserta 
kriterianya ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel dan Skor (hasil analisis, 
2023) 

Variabel Deskripsi Skor 

Kemiringan 
lereng 

<15% 3 

15% – 25% 2 

> 25% 1 

Jenis tanah 

Aluvial, Latosol 3 

Mediteran, Litosol 2 

Regosol, Andosol, 

Grumusol 
1 

Jarak dari 
permukiman 

> 2500 m 3 

1000 m – 2500 m 2 

< 1000 m 1 

Jarak dari 
sungai 

> 2000 meter 3 

500 m – 2000 m 2 

< 500 meter 1 

Jarak dari 
jalan utama 

> 600 meter 3 

300 m – 600 m 2 

< 300 meter 1 

Penggunaan 
lahan 

Lahan kosong, 

semak, ladang/ 

tegalan 

3 

Penggunaan lainnya 2 

Lahan terbangun, 

pertanian, hutan, 

perairan 

1 

Curah hujan 

< 100 mm/bulan 3 

100–300mm/bulan 2 

> 300 mm/bulan 1 

Bahaya banjir 

Rendah 3 

Sedang 2 

Tinggi 1 

Bahaya 
longsor 

Rendah 3 

Sedang 2 

Tinggi 1 

Kepadatan 
penduduk 

Rendah 3 

Sedang 2 

Tinggi 1 

 
2. Teknik analisis klasifikasi kelas 

Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah 
analisis klasifikasi kelas yang dilakukan 
dengan membagi kesesuaian lokasi TPA 
menjadi 3 tingkatan yaitu sesuai, kurang 
sesuai, dan tidak sesuai. Klasifikasi kelas 
kesesuaian lokasi TPA Bojonglarang dapat 
dilihat pada Tabel 2. 



Nikmanti, Pigawati  
Indonesian Journal of Spatial Planning, Vol 5,  No 1, tahun 2024 

 

 

Tabel 2. Klasifikasi Kesesuaian TPA (hasil 
analisis, 2023) 

Jumlah Skor Keterangan 

< 16,67 Tidak Sesuai 

16,67 – 23,34 Kurang Sesuai 

> 23,34 Sesuai 

 
3. Teknik analisis overlay 

Setelah itu, dilakukan analisis overlay 
dengan cara menggabungkan seluruh 
variabel untuk menghasilkan skor kumulatif. 
Dari total skor tersebut dapat diketahui 
bagaimana kesesuaian lokasi TPA 
Bojonglarang saat ini. Lokasi TPA 
Bojonglarang dikatakan sesuai apabila skor 
totalnya lebih dari 23,34. 
 

2.2.2 Analisis Lokasi Optimal Pembangunan 
TPA Baru 

Analisis lokasi optimal dilakukan untuk 
mengetahui lokasi yang paling sesuai untuk 
pembangunan TPA baru di Kabupaten 
Pekalongan. Berdasarkan beberapa literatur 
seperti SNI 03-3241-1994, Jonatan (2019), 
Manurung & Santoso (2019), Marín et al. (2012), 
serta Fard et al. (2022), analisis ini 
menggunakan 10 variabel yaitu kemiringan 
lereng, jenis tanah, jarak dari permukiman, jarak 
dari sungai, jarak dari jalan utama, penggunaan 
lahan, curah hujan, kerawanan bencana banjir, 
kerawanan bencana longsor, dan kepadatan 
penduduk. Berikut adalah teknik analisis yang 
digunakan. 
1. Teknik analisis skoring 

Analisis pertama yang dilakukan adalah 
analisis skoring. Analisis ini sama dengan 
analisis skoring yang dilakukan pada analisis 
kesesuaian lokasi TPA Bojonglarang, yang 
membedakan adalah wilayah yang 
dianalisis. Proses yang dilakukan sama, 
yaitu dengan memberikan skor antara 1 
sampai 3 pada masing-masing variabel yang 
digunakan. Semakin sesuai suatu kriteria 
pada masing-masing variabel untuk lokasi 
TPA, maka skornya juga semakin tinggi. 
Oleh karena itu, skor masing-masing 
variabel beserta kriterianya merujuk pada 
Tabel 1. 

2. Teknik analisis klasifikasi kelas 
Analisis klasifikasi kelas juga dilakukan 
dengan membagi kesesuaian lokasi TPA 

menjadi 3 tingkatan yaitu sesuai, kurang 
sesuai, dan tidak sesuai. Nantinya, wilayah 
Kabupaten Pekalongan akan terbagi 
menjadi 3 klasifikasi kelas kesesuaian lokasi 
sesuai dengan skor yang diperoleh. 
Klasifikasi kelas kesesuaian lokasi TPA di 
Kabupaten Pekalongan dapat merujuk pada 
Tabel 2. 

3. Teknik analisis overlay 
Analisis overlay juga dilakukan dengan cara 
menggabungkan seluruh variabel untuk 
menghasilkan skor kumulatif. Dari total skor 
tersebut, nantinya wilayah Kabupaten 
Pekalongan akan terbagi ke dalam lokasi 
yang sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai 
untuk pembangunan TPA baru. Dari seluruh 
lokasi yang sesuai untuk pembangunan TPA 
baru di Kabupaten Pekalonngan, nantinya 
akan diambil 5 alternatif lokasi yang dinilai 
paling sesuai. Lokasi yang paling sesuai 
untuk pembangunan TPA baru adalah lokasi 
dengan skor kumulatif tertinggi di Kabupaten 
Pekalongan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Wilayah Kabupaten 
Pekalongan 
Jumlah penduduk Kabupaten Pekalongan 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
setiap tahunnya. Peningkatan yang paling besar 
terjadi pada tahun 2021, yang mana 
peningkatannya mencapai 71.110 penduduk. 
Timbulan sampah di Kabupaten Pekalongan 
juga terus mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Peningkatan timbulan sampah 
terbesar terjadi pada tahun 2021 dengan total 
peningkatan sebesar 10.045,68 ton. Kondisi 
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Darmawan (2014), yang mana peningkatan 
jumlah penduduk akan berbanding lurus dengan 
timbulan sampah yang dihasilkan. Semakin 
besar peningkatan jumlah penduduk, maka 
semakin besar pula timbulan sampahnya. 
Perbandingan jumlah penduduk dan jumlah 
timbulan sampah pada tahun 2019 sampai 
dengan 2022 dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perbandingan Jumlah Penduduk 
dan Jumlah Timbulan Sampah di Kabupaten 

Pekalongan (hasil analisis,2023) 
 

Persentase aktivitas penduduk di 
Kabupaten Pekalongan juga berbanding lurus 
dengan timbulan sampah yang dihasilkan pada 
masing-masing aktivitas. Hal tersebut sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Damanhuri & 
Padmi (2010), yang mana semakin banyak 
suatu aktivitas yang dilakukan maka akan 
semakin banyak pula sampah yang dihasilkan 
dari aktivitas tersebut. Perbandingan persentase 
aktivitas penduduk dan jumlah timbulan sampah 
pada masing-masing aktivitas dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Persentase Aktivitas 
Masyarakat dan Jumlah Sampah pada Masing-

masing Aktivitas (hasil analisis, 2023) 

Kabupaten Pekalongan memiliki 1 TPA, 
yaitu TPA Bojonglarang yang saat ini kondisinya 
sudah overload. TPA tersebut masih digunakan 
karena belum adanya tempat lain yang dapat 
menampung timbulan sampah masyarakat. Hal 
tersebut menyebabkan gunungan sampah di 
TPA Bojonglarang telah mencapai lebih dari 15 
meter dan terkadang mengalami longsor apabila 
hujan sehingga mencemari sungai yang ada di 
sebelah selatan TPA (Adi, 2022). Oleh karena 
itu, diperlukan adanya perluasan ataupun 
pembangunan TPA baru yang dapat 
menampung timbulan sampah sehingga dapat 
mengatasi pencemaran yang terjadi. Kondisi 
TPA sampah Bojonglarang saat ini dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 

 
Gambar 4. Kondisi Eksisting TPA Sampah 
Bojonglarang (Observasi Lapangan, 2023) 

 
3.2 Kesesuaian Lokasi TPA Bojonglarang 

Berdasarkan hasil overlay 10 variabel, 
didapatkan peta kesesuaian lokasi TPA 
Bojonglarang sebagai berikut. 
 

 
Gambar 5. Peta Kesesuaian Lokasi TPA 

Bojonglarang (hasil analisis, 2023) 
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Seluruh lokasi TPA Bojonglarang 
termasuk ke dalam lokasi yang kurang sesuai 
untuk TPA. Lokasi yang kurang sesuai di TPA 
Bojonglarang tersebut dibagi ke dalam lokasi 
dengan total skor 19 dengan luas 1,29 ha 
(28,31%) dan total skor 20 dengan luas 3,25 ha 
(71,69%). Kurang sesuainya TPA Bojonglarang 
tersebut disebabkan karena saat ini lokasi TPA 
Bojonglarang terlalu dekat dengan sungai, jalan 
utama, maupun permukiman. Lokasi TPA 
Bojonglarang saat ini berbatasan langsung 
dengan Sungai Lemberang di sebelah selatan 
sehingga dikhawatirkan akan memperparah 
pencemaran sungai yang saat ini telah terjadi. 
Jarak dari pintu gerbang TPA terhadap jalan 
utama yaitu Jalan Raya Linggoasri juga hanya 
berkisar 121 meter sehingga dikhawatirkan akan 
menganggu para pengguna jalan. Selain itu, 
terdapat 2 permukiman yang lokasinya cukup 
dekat dengan TPA Bojonglarang, yaitu hanya 
berjarak 460 meter dan 550 meter sehingga 
dikhawatirkan dapat mengganggu aktivitas 
masyarakat. TPA Bojonglarang saat ini juga 
termasuk ke dalam penggunaan lahan hutan 
dan sawah yang seharusnya tidak bisa dialih 
fungsikan ke guna lahan lain. Kemudian TPA 
Bojonglarang termasuk ke dalam jenis tanah 
mediteran merah dengan kemiringan lereng 
antara 15%-25% dan curah hujan 100-300mm 
perbulan. Kondisi tersebut juga dinilai kurang 
sesuai untuk TPA sampah. Kawasan di sekitar 
TPA Bojonglarang saat ini dengan radius 150 
meter juga termasuk ke dalam lokasi yang 
kurang sesuai untuk TPA sehingga sebaiknya 
tidak dilakukan perluasan dan lebih baik 
dilakukan pembangunan TPA sampah baru di 
lokasi yang sesuai. Oleh karena itu, diperlukan 
analisis alternatif lokasi lain yang sesuai untuk 
pembangunan TPA sampah baru di Kabupaten 
Pekalongan.  
 
3.3 Lokasi Optimal Pembangunan TPA Baru 

Berdasarkan hasil overlay dari 10 variabel, 
yaitu variabel kemiringan lereng, jenis tanah, 
jarak dari permukiman, jarak dari sungai, jarak 
dari jalan utama, penggunaan lahan, curah 
hujan, kerawanan bencana banjir, kerawanan 
bencana longsor, dan kepadatan penduduk, 
didapatkanlah peta dan tabel luas kesesuaian 
lokasi untuk pembangunan TPA baru di 
Kabupaten Pekalongan sebagai berikut. 
 

 
Gambar 6. Peta Kesesuaian Lokasi untuk 

Pembangunan TPA Baru di Kab. Pekalongan 
(hasil analisis, 2023) 

 
Tabel 3. Luas Kesesuaian Lokasi untuk 

Pembangunan TPA Baru di Kab. Pekalongan 
(hasil analisis, 2023) 

 
Sesuai 

Kurang 
Sesuai 

Tidak 
Sesuai 

>23,34 16,67-23,34 <16,67 

Km 11,22 803,36 22,54 

% 1,34 95,97 2,69 

 
Kabupaten Pekalongan didominasi oleh 

wilayah yang kurang sesuai untuk TPA dengan 
luas sebesar 803,36 km2 (95,97%). Lokasi yang 
tidak sesuai memiliki luas sebesar 22,54 km2 
(2,69%). Sedangkan lokasi yang sesuai hanya 
memiliki luas sebesar 11,22 km2 (1,34%). Dari 
seluruh lokasi yang sesuai tersebut, terdapat 5 
alternatif lokasi yang dinilai paling sesuai untuk 
pembangunan TPA baru di Kabupaten 
Pekalongan. 5 lokasi yang paling sesuai 
tersebut memiliki skor total sebesar 26, yang 
mana skor tersebut merupakan skor tertinggi di 
Kabupaten Pekalongan. Lokasi-lokasi tersebut 
merupakan lokasi dengan kemiringan lereng 
kurang dari 15% dan memiliki kerawanan 
bencana banjir ataupun longsor yang rendah. 
Selain itu, lokasinya juga cukup jauh dari 
permukiman, sungai, maupun jalan utama 
sehingga tidak akan mengganggu aktivitas 
masyarakat atupun mencemari sungai. 
Penggunaan lahannya juga termasuk tegalan 
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sehingga dapat dialihfungsikan ke guna lahan 
lain. Lokasi 1 berada di Desa Sawangan, 
Kecamatan Doro dengan luas sebesar 10,8 ha 
dan berjarak 11,1 km dari TPA Bojonglarang. 
Lokasi 2 berada di Desa Bligorejo, Kecamatan 
Doro dengan luas sebesar 5,91 ha dan berjarak 
16,1 km dari TPA Bojonglarang. Lokasi 3 berada 
di Desa Gejlig, Kecamatan Kajen dengan luas 
sebesar 3,61 ha dan berjarak 7 km dari TPA 
Bojonglarang. Lokasi 4 berada di Desa Kesesi 
dan Desa Ujung Negoro, Kecamatan Kesesi 
dengan luas sebesar 2,68 ha dan berjarak 9 km 
dari TPA Bojonglarang. Lokasi 5 berada di Desa 
Pedawang dan Desa Legokkalong, Kecamatan 
Karanganyar dengan luas sebesar 7,67 ha dan 
berjarak 8 km dari TPA Bojonglarang. 5 lokasi 
yang paling sesuai untuk pembangunan TPA 
baru di Kabupaten Pekalongan tersebut secara 
spasial dapat dilihat pada Gambar 7. 
 

 
Gambar 7. Peta Lokasi yang Paling Sesuai 

untuk TPA Baru (hasil analisis, 2023) 
 

4. SIMPULAN 

Kesesuaian lokasi TPA Bojonglarang saat 
ini termasuk ke dalam lokasi yang kurang sesuai 
untuk TPA. Hal tersebut disebabkan karena TPA 
Bojonglarang saat ini lokasinya terlalu dekat 

dengan sungai, jalan utama, maupun 
permukiman. Lokasi yang terlalu dekat tersebut 
kurang sesuai untuk TPA karena dikhawatirkan 
akan mengganggu aktivitas masyarakat dan 
dapat mencemari sungai. Selain itu, TPA 
Bojonglarang masuk ke dalam penggunaan 
lahan hutan dan sawah yang seharusnya tidak 
bisa dialih fungsikan ke guna lahan lain. TPA 
Bojonglarang termasuk ke dalam jenis tanah 
mediteran merah dengan kemiringan lereng 
antara 15%-25% dan curah hujan 100-300mm 
perbulan. Kondisi tersebut juga dinilai kurang 
sesuai untuk TPA sampah. 

Lokasi optimal pembangunan TPA baru di 
Kabupaten Pekalongan berada pada 5 lokasi. 
Lokasi 1 berada di Desa Sawangan, Kecamatan 
Doro dengan luas sebesar 10,8 ha. Lokasi 2 
berada di Desa Bligorejo, Kecamatan Doro 
dengan luas sebesar 5,91 ha. Lokasi 3 berada 
di Desa Gejlig, Kecamatan Kajen dengan luas 
sebesar 3,61 ha. Lokasi 4 berada di Desa 
Kesesi dan Desa Ujung Negoro, Kecamatan 
Kesesi dengan luas sebesar 2,68 ha. Lokasi 5 
berada di Desa Pedawang dan Desa 
Legokkalong, Kecamatan Karanganyar dengan 
luas sebesar 7,67 ha. Lokasi-lokasi tersebut 
merupakan lokasi dengan kemiringan lereng 
kurang dari 15% dan memiliki kerawanan 
bencana banjir ataupun longsor yang rendah. 
Selain itu, lokasinya juga cukup jauh dari 
permukiman, sungai, maupun jalan utama 
sehingga tidak akan mengganggu aktivitas 
masyarakat atupun mencemari sungai. 
Penggunaan lahannya juga termasuk tegalan 
sehingga dapat dialihfungsikan ke guna lahan 
lain. 
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